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A B S T R A K  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam, menyatakan 

bahwa menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan dalam mengembangkan 

usaha. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Peranan Dinas 

Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan? 

2) Apa saja kendala/hambatan Dinas Perikanan dan Pangan dalam Permberdayaan 

Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan? 3) Bagaimana upaya Dinas Perikanan dan 

Pangan dalam Pemberdayaan Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan?. Metode 

penelitian menggunakan metode hukum yuridis sosiologis. Data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini 1) Peranan Dinas Perikanan 

dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dalam pemberdayaan nelayan, belum berjalan 

dengan optimal, Dinas Perikanan dan Pangan memberikan bantuan yaitu  penyediaan 

sarana dan prasarana masyarakat nelayan seperti Perahu Jukung, alat tangkap ikan 

dan mesin tempel, Dinas Perikanan dan Pangan  memberikan penyuluhan kepada 

kelompok nelayan seperti memberikan Penyuluhan dan Pendampingan. 2) 

Kendala/penghambat yang dihadapi dalam pemberdayaan nelayan di Kabupaten 

Pesisir Selatan yaitu : Keterbatasan anggaran dan Rendahnya sumber daya manusia. 

3) Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan nelayan yaitu: Meningkatkan 

anggaran dan Meningkatkan sumber daya manusia. 

 

Kata Kunci: Peranan, Pemberdayaan, Nelayan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Dalam Pasal 57 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2004 tentang Perikanan, menyatakan bahwa Pemerintah menyelenggarakan pendidikan, 

pelatihan, dan penyuluhan perikanan untuk meningkatkan pengembangan sumber daya 

manusia di bidang perikanan. Dalam Pasal 65 ayat (2) menyatakan bahwa Pemerintah 

dapat menugaskan kepada Pemerintah Daerah untuk melaksanakan urusan tugas 

pembantuan di Bidang Perikanan.  

Dalam hal ini Dinas Perikanan yang menjadi perpanjangan tangan Pemerintah 

dalam mengurusi segala urusan perikanan harus mampu menjadi fasilitator yang dapat 

menciptakan kondisi yang kondusif  bagi pelaksanaan pembangunan untuk menjembatani 

berbagai kepentingan masyarakat nelayan seperti yang dinyatakan dalam Pasal 3 poin a  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam, menyatakan bahwa 

menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan dalam mengembangkan usaha. 

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 139 Tahun 2021 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perikanan dan Pangan. 

Sesuai bidang pemberdayaan nelayan Pasal 15 ayat 1 dan 2 yaitu: 

1. Seksi Sarana dan Prasarana Nelayan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

huruf d angka 2, mempunyai tugas membantu Kepala Bidang mengumpulkan data, 

identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
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evaluasi, serta pelaporan pelaksanaan fasilitas kemitraan usaha, pemberian 

kemudahan dalam peningkatan sarana dan prasarana nelayan. 

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Sarana dan 

Prasarana Nelayan mempunyai uraian tugas : 

a. Menyusun Renja Sarana dan Prasarana Nelayan sesuai dengan tugas pokok; 

b. Menyusun pedoman pelaksanaan dan pedoman teknis Peningkatan Sarana 

dan Prasarana Nelayan; 

c. Menyiapkan keputusan Kepala Dinas tentang penetapan pedoman 

pelaksanaan dan pedoman teknis peningkatan Sarana dan Prasarana Nelayan; 

d. Melaksanakan pemberian kemudahan akses dalam pemberian informasi 

tatacara meningkatkan Sarana dan Prasarana Nelayan; 

e. Melakukan monitoring dan evaluasi perkembangan Sarana dan Prasarana 

Nelayan; 

f. Melakukan monitoring dan evaluasi perkembangan pemberian Sarana dan 

Prasarana Nelayan; 

g. Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling 

mendukung; 

h. Menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pertimbangan karir; dan 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 5.749,89 km² dan jumlah penduduk 

515.549 jiwa pada tahun 2021. Ibu kota Pesisir Selatan tepatnya terletak di Kecamatan  
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IV Jurai Painan. Kabupaten Pesisir Selatan terletak di pesisir pantai dengan garis pantai 

sepanjang 218 kilometer.1 

Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan cukup aktif dalam melakukan kegiatan 

penangkapan ikan sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat pesisir. Nelayan 

memiliki beberapa kategori, ada nelayan besar dan ada nelayan kecil, ada nelayan dengan 

modal usaha besar ada juga nelayan dengan modal usaha kecil. Melihat banyaknya 

potensi laut yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan, mata pencarian masyarakat nelayan 

yang bertumpu kepada potensi laut harus sejahtera. Standar hidup dan kesejahteraan 

nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan selatan dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan 

sumber daya perikanan. namun pada kenyataannya kemiskinan merupakan faktor dalam 

kehidupan masyarakat nelayan, bahkan seringkali dikaitkan dengan kehidupan nelayan.  

Melihat banyaknya masyarakat pesisir pantai  yang berprofesi sebagai nelayan di 

Kabupaten Pesisir Selatan, di pandang perlunya kebijakan-kebijakan pembangunan dan 

pengembangan khususnya pemberdayaan nelayan yang dilakukan dinas perikanan dan 

pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Sejalan dengan itu, konteks seperti pemberdayaan 

nelayan. 

Sejalan dengan hal diatas Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan 

di harapkan menjalankan peran yang telah diberikan untuk memberdayakan nelayan dan 

juga di harapkan harus teliti, fokus, dan peka melihat persoalan mendasar nelayan yang 

ada di Kabupaten Pesisir Selatan. 

                                                           
1 Winsyah, 2004, Deretan Kabupaten Paling Rendah di Provinsi Sumatera Barat, Nomor 1 Wilayahnya 

Ternyata Sangat Rendah dengan Garis Pantai Sepanjang 218 Kilometer. Diakses dari 

https://www.harianhaluan.com 

 

https://www.harianhaluan.com/
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Pemberdayaan nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan dapat lebih 

ditingkatkan dan lebih diperhatikan lagi. Sehingga dengan peningkatan pemberdayaan 

nelayan tersebut dapat mengubah pola kehidupan masyarakat yang dulunya masyarakat 

kurang berdaya menjadi masyarakat yang berdaya, masyarakat yang dulunya tidak 

sejahtera menjadi masyarakat yang sejahtera, masyarakat yang kurang mampu menjadi 

masyarakat yang mampu. Memberikan kemampuan kepada nelayan untuk memenuhi 

kebutuhannya, merencanakan, dan menjalankan operasinya pada akhirnya akan bermuara 

pada terwujudnya kemandirian masyarakat dalam jangka panjang. Inilah yang dimaksud 

dengan pemberdayaan nelayan. Namun dalam mewujudkan hal tersebut, apakah 

Pemerintah dalam hal ini Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan 

melaksanakan perannya dalam memberdayakan nelayan secara tepat dan sesuai 

kebutuhan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian  dengan 

judul “Peranan Dinas Perikanan dan Pangan Dalam Pemberdayaan Nelayan Di 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peranan Dinas Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan Nelayan di 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apa saja kendala/hambatan Dinas Perikanan dan Pangan dalam Permberdayaan 

Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana upaya Dinas Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan Nelayan di 

Kabupaten Pesisir Selatan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa Peranan Dinas Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan 

Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk menganalisa apa saja kendala Dinas Perikanan dan Pangan dalam 

Pemberdayaan Nelayan Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Untuk menganalisa upaya Dinas Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan 

Nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Metode Penelitian 

Agar dapat memperoleh data yang konkrit, diperlukan sesuai dengan objek yang 

diteliti. Adapun metode yang digunakan adalah: 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yuridis sosiologis yang dengan kata 

lain adalah penelitian hukum sosiologis dan dapat disebut pula dengan penelitian 

lapangan.2 

2. Sumber Data 

Berdasarkan jenis Penelitian, data yang  penulis gunakan yaitu data primer dan 

data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang akan di bahas.3 Yaitu melakukan wawancara dengan Kepala Bidang 

Pemberdayaan Nelayan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 

126. 
3 Amiruddin, 2006, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,), hlm. 30 
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terkait peranan Dinas Perikanan dan Pangan dalam Pemberdayaan Nelayan di 

Kabupaten Pesisir Selatan .  

b. Data Sekunder.  

Data skunder adalah data-data yang diperoleh sebagai data pelengkap 

sumber data primer, sumber data sekunder penelitian ini adalah data – data yang 

di peroleh dari hasil penelitian. Data sekunder  yang mencakup dokumen – 

dokumen, buku – buku dan gambar.4 Data Sekunder terbagi menjadi 3 bagian: 

a. Bahan hukum Primer 

b. Bahan hukum Sekunder 

c. Bahan hukum Tersier 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Dokumen. 

 

Studi dokumen adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari data 

yang sudah ada atau tersedia. Dokumen - dokumen yang dapat dikumpulkan berupa 

transkip wawancara, gambar dan dokumen-dokumen lain terkait peranan Dinas 

Perikanan Kabupaten Pesisir Selatan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

nelayan. 

b. Wawancara. 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara sipenanya atau 

pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat 

dinamakan interview guide (panduan wawancara). Wawancara dilakukan secara 

semi terstruktur yaitu sebelum wawancara dilakukan sudah dipersiapkan daftar 

                                                           
4 Ibid, hlm. 30-31. 
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pertanyaan dan dapat di kembangkan sewaktu wawancara dengan informan sesuai 

dengan permasalahannya. Wawancara dengan Kepala Bidang Pemberdayaan 

Nelayan Bapak Afirman Julta S.Pi, Fungsional Sarana dan Prasarana Ibu Silvina 

Granita S.Pi, Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) Ibu Fenny dan Nelayan di 

Kabupaten Pesisir Selatan Bapak Sarial. 

4. Analisis data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, data primer maupun data sekunder 

dianalisa secara deskriptif kualitatif.  Setelah itu dilakukan pemilahan dan 

penyederhanaan data  sesuai dengan permasalahan yang dibahas,  menuangkannya 

dalam bentuk kalimat dan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 


